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RINGKASAN 
 

Studi Produktivitas Truk Pengangkut Sampah di Kota Palangka Raya (Studi 
Kasus: Kecamatan Jekan Raya), Tiosiarno Hadisbroto, DAB 115 002, 
Jurusan/Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Palangka Raya. 
 Peningkatan pertumbuhan penduduk yang semakin pesat dan aktifitas 
masyarakat yang semakin berkembang menimbulkan dampak-dampak sosial yang 
tidak mudah diselesaikan secara baik dan tuntas, seperti permasalah yang 
ditimbulkan oleh kegiatan transpotasi, lingkungan dan persampahan. 
Permasalahan persampahan khususnya seperti yang terjadi di Kecamatan Jekan 
Raya Kota Palangka raya yang masalah persampahannya harus terlayani dengan 
baik. Oleh karena itu peneliti ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas 
angkutan sampah, durasi rata-rata pengangkutan dan mengetahui prediksi 
timbulan sampah yang berpengaruh terhadap jumlah armada dalam 5 tahun 
kedepan. 
 Pengangkutan dengan metode HCS (Hauled Container System) 
pemindahan sampah dari sumber dengan tingkat penimbunan sampah yang tinggi 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan pengangkutan sampah. Pengumpulan 
data dilakukan dengan survei ke lapangan dan dianalisis menggunakan metode 
empiris. 
 Setelah dianalisis diperoleh hasil penelitian berdasarkan produktivitas rata-
rata operasional dump truck 1,929 m3/jam, simulasi optimalisasi produktivitas 
rata-rata 1,929 m3/hari, sedangkan produktivitas rata-rata operasional arm roll 
truck 4,851 m3/jam. Durasi rata-rata operasional dump truck 4,481 jam, jarak 
tempuh rata-rata 38,4 km, simulasi optimalisasi durasi rata-rata 6,472 jam, jarak 
tempuh rata-rata 57,5 km, sedangkan durasi rata-rata operasional arm roll truck 
5,660 jam, jarak tempuh rata-rata 158,7 km. Proyeksi pertambahan jumlah 
penduduk pada tahun 2025 adalah 180.054 jiwa, dihitung berdasarkan peraturan 
Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (MENLHK) jumlah timbulan sampah 
pada tahun 2025 adalah 32.859,9 ton/tahun, sedangkan berdasarkan persamaan 
regresi linear sederhana pada tahun 2025 adalah 32.859 ton/tahun. Kenaikan 
jumlah timbulan sampah dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2025 mencapai 
4.576 ton, dengan presentase 17%. Berdasarkan perhitungan kebutuhan untuk 5 
tahun ke depan diperlukan 7 bak kontainer dan 1 unit armada arm roll truck. 
 Kata Kunci : produktivitas, pengangkutan, sampah 
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SUMMARY 
 

Waste Truck Productivity Study in Palangka Raya City (Case Study: Jekan Raya 
Sub-district), Tiosiarno Hadisbroto, DAB 115 002, Department / Program Studies 
Engineering Civil , Faculty of Engineering , University of Palangka Raya. 
 Increasing population growth which is increasingly rapid and 
community activities that are increasingly developing cause social impacts that 
are not easily resolved properly and completely, such as problems caused by 
transportation, environment and solid waste activities. Solid waste problems in 
particular, such as what happened in Jekan Raya Subdistrict, Palangka Raya 
City, where the waste problem must be served properly. Therefore, this researcher 
aims to determine the productivity of waste transportation, the average duration 
of transportation and to determine the prediction of waste generation which will 
affect the number of fleets in the next 5 years. 
 Transportation using the HCS (Hauled Container System) method of 
removing waste from a source with a high level of landfill is expected to solve the 
problem of transporting waste. Data collection was carried out by surveying the 
field and analyzed using empirical methods. 
 After analyzing the research results obtained based on the average 
operational productivity of the dump truck 1.929 m3/hour, the simulation of the 
optimization of the average productivity of 1.929 m3/day, while the average 
operational productivity of the arm roll truck is 4.851 m3/hour. The average 
operational duration of the dump truck is 4,481 hours, the average travel distance 
is 38.4 km, the optimization simulation is an average duration of 6.472 hours, the 
average travel distance is 57.5 km, while the average operational duration of arm 
roll trucks is 5,660 hours , the average mileage is 158.7 km. The projected 
population increase in 2025 is 180,054 people, calculated based on the regulation 
of the Minister of Environment and Forestry (MENLHK), the amount of waste 
generation in 2025 is 32,859.9 tons/year, while based on the simple linear 
regression equation in 2025 it is 32,859 tons/year . The increase in the amount of 
waste generation from 2020 to 2025 reached 4,576 tons, with a percentage of 
17%. Based on the calculation of the need for the next 5 years, 7 containers and 1 
arm roll truck are required. 
 Keywords: productivity, transportation, waste 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Palangka Raya adalah Ibu Kota Provinsi Kalimantan Tengah, yang 

terus mengalami peningkatan pertumbuhan penduduk yang semakin pesat dan 

aktifitas masyarakat yang semakin berkembang. Kota Palangka Raya terdiri dari 5 

(lima) Kecamatan, dengan kepadatan penduduk terbanyak berada di Kecamatan 

Jekan Raya yang berjumlah 147.728 jiwa (BPS Kota Palangka Raya, 2020). Hal 

tersebut menimbulkan dampak-dampak sosial yang tidak mudah diselesaikan 

secara baik dan tuntas, seperti permasalah yang ditimbulkan oleh kegiatan 

transportasi, lingkungan dan persampahan.  

Persampahan merupakan masalah yang selalu dibicarakan hampir disetiap 

tempat, seperti yang terjadi di Kecamatan Jekan Raya yang masalah 

persampahannya harus terlayani dengan baik. Oleh sebab itu kebersihan adalah 

syarat mutlak yang dibutuhkan, bila tidak tertangani dengan baik maka tidak 

menutup kemungkinan Kecamatan Jekan Raya menjadi kotor, karena sampah 

yang dihasilkan mencapai ± 73,86 ton/hari (DLH Kota Palangka Raya, 2020). 

Pengumpulan sampah dilakukan pada 70 titik Tempat Penampungan 

Sementara (TPS) di Kecamatan Jekan Raya. Sampah yang terkumpul pada 

masing-masing TPS akan diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang 

berada di Jalan Tjilik Riwut km 14. Pengangkutan sampah dilakukan 

menggunakan Dump Truck sebanyak 6 unit dengan daya tampung 8 m3 dan Arm 
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Roll Truck sebanyak 4 unit dengan daya tampung 6 m3 (DLH Kota Palangka 

Raya, 2020). 

Pengangkutan dengan metode HCS (Hauled Container System) 

pemindahan sampah dari sumber dengan tingkat penimbunan sampah yang tinggi 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan pengangkutan sampah. Berdasarkan 

waktu pengangkutan menunjukkan bahwa jam kerja Dump Truck dan Arm Roll 

Truck dimulai dari jam 03.00 wib s/d selesai, dengan demikian kendaraan 

pengangkut sampah mempunyai jam kerja yang kurang efisien (DLH Kota 

Palangka Raya, 2020). 

Kecamatan Jekan Raya merupakan daerah dengan jumlah penduduk 

terbanyak di Kota Palangka Raya, hal ini mempengaruhi jumlah timbulan sampah 

setiap harinya (BPS Kota Palangka Raya, 2020). Salah satu dampaknya pada 

operasional pengangkut sampah yang sangat rendah, maka perlu adanya evaluasi 

penanganan pengangkutan sampah yang efisien. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapakah produktivitas truk pengangkut sampah di Kecamatan Jekan 

Raya Kota Palangka Raya? 

2. Berapakah durasi rata-rata yang diperlukan untuk pengangkutan sampah di 

Kecamatan Jekan Raya? 

3. Apakah prediksi jumlah timbulan sampah 5 tahun kedepan, mempengaruhi 

jumlah armada pengangkut sampah? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui produktivitas kendaraan pengangkut sampah di Kecamatan 

Jekan Raya Kota Palangka Raya. 

2. Mengetahui durasi rata-rata yang diperlukan untuk pengangkutan sampah 

di Kecamatan Jekan Raya. 

3. Mengetahui prediksi jumlah timbulan sampah 5 tahun kedepan, dan 

mengetahui pengaruh terhadap jumlah armada pengangkut sampah. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Kecamatan Jekan Raya. 

2. Penelitian ini membahas tentang produktivitas Dump Truck dan Arm Roll 

Truck untuk mengangkut sampah.  

3. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah HCS (Hauled 

Container System). 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil studi dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan produktivitas penanganan pengangkutan sampah di Kecamatan 

Jekan Raya Kota Palangka Raya. 
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1.6 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka 

Raya Ibukota Provinsi Kalimantan Tengah. Kecamatan Jekan Raya memiliki luas 

wilayah  387,53 km2. Jumlah penduduk di Kecamatan Jekan Raya Tahun 2018 

adalah 147.728  jiwa (BPS Kota Palangka Raya, 2020).  

             Sumber : Badan Pusat Statistik 2020 

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian 

 

Lokasi Penelitian 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengangkutan 

2.1.1 Pengertian Dasar Sistem Pengangkutan 

Pengangkutan berasal dari kata dasar “angkut” yang berarti angkat dan 

bawa, muat dan bawa atau kirimkan. Mengangkut artinya mengangkat dan 

membawa, memuat dan membawa atau mengirimkan. Pengangkutan artinya 

pengangkatan dan pembawaan barang atau orang, pemuatan dan pengiriman 

barang atau orang, barang atau orang yang diangkut. Jadi, dalam pengertian 

pengangkutan itu tersimpul suatu proses kegiatan atau gerakan dari satu tempat ke 

tempat lain (Muhamad, 2015). 

2.1.2 Perjalanan dan Bepergian 

Perjalanan dilakukan dengan tujuan menikmati kegiatan perjalan itu 

sendiri atau karena ada maksud tertentu (misalnya kegiatan angkutan), selain itu 

tentu saja ada unsur bepergian di dalamnya. Perjalanan adalah proses perpindahan 

dari suatu tempat ke tempat yang lain.  

Bepergian adalah pada hubungan antara tempat asal dan tujuan, sedangkan 

masalah perjalanan, perlu memperhatikan masalah lintasan, alat angkut 

(kendaraan), kecepatan, dan semua yang terjadi atau yang dilihat sepajang lintasan 

itu. 

Dengan demikian bepergian dan perjalanan dipandang berbeda. Bepergian 

dinyatakan dalam hitungan kekerapan dilakukan, sedangkan perjalanan 



6 
 

 

dinyatakan dalam biaya, waktu, jarak, lintasan, dan peristiwa serta kegairahan 

yang diperoleh sepajang perjalanan (Warpani, 2002). 

2.1.3 Lalu Lintas dan Pengangkutan 

Lalu lintas dan pengangkutan adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Keduanya selalu muncul serentak, kehadiran yang satu akibat kehadiran yang lain. 

Kebijakan dalam memecahkan persoalan lalu lintas tidak sama dengan kebijakan 

dalam memecahkan persoalan pengangkutan dan masing-masing mempunyai 

garapan fisik masing-masing (Warpani 2002). 

2.1.4 Peranan Dan Jenis Pengangkutan 

pengangkutan pada pokoknya adalah kegiatan memindahkan sesuatu 

(orang dan/atau barang) dari suatu tempat ke tempat yang lain, baik dengan atau 

tanpa sarana (kendaraan, pipa, dan lain-lain). Perpindahan ini harus menempuh 

suatu jalur perpindahan, yaitu lintasan yang mungkin sudah disiapkan oleh alam, 

seperti sungai, laut, dan udara. jalur lintas hasil kerja tangan manusia, misalnya 

jalan raya, jalan rel, dan pipa. 

Angkutan darat misalnya dilakukan dengan kendaran bermotor, kereta rel, 

dan gerobak yang ditarik oleh binatang atau orang. Angkutan air dilakukan 

dengan kapal, tongkang, perahu, rakit, dan lain-lain. Melalui air dan/atau darat 

terdapat pula jenis angkutan yang khusus, yaitu jalur pipa untuk mengangkut 

benda cair atau gas. Angkutan udara hanya dilakukan dengan pesawat terbang; 

merupakan alat angkut baru yang ditemukan pada awal abad 20 ini (Warpani, 

2002). 
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2.2 Sistem Pengangkutan Sampah 

Sistem pengangkutan sampah diklarifikasikan menurut cara operasi ke 

dalam dua kategori: 

1. Hauled Container System (HCS) 

HCS adalah sistem pengumpulan dimana kontainer untuk menyimpan 

sampah diangkut (hauled) ke tempat pembuangan, dikosongkan, dan 

dikembalikan ke lokasi mereka semula atau beberapa lokasi lain. 

2. Stasionary Container System (SCS) 

SCS adalah sistem pengumpulan dimana kontainer menyimpan sampah 

tetap (remain) dititik penimbunan sampah. 

HCS cocok untuk pemindahan sampah dari sumber dengan tongkat 

penimbunan sampah tinggi karena kontainer yang digunakan berukuran relatif 

besar. Keuntungan lain dari HCS adalah fleksibilitas mereka: kontainer dengan 

ukuran dan bentuk yang berbeda dapat disediakan untuk pengumpulan semua 

jenis sampah.  

HCS mempunyai keuntungan membutuhkan satu truk dan pengemudi 

untuk menyelesaikan siklus pengumpulan, masing-masing kontainer yang diambil 

(pick-up) membutuhkan sebuah trip keliling ke lokasi pembuangan (atau titik 

tujuan yang lain). Untuk itu, ukuran dan pemanfaatan (utilization) kontainer 

adalah besar kepentingan ekonominya. Bila sampah dapat dimampatkan 

(compress) dikumpulkan dan diangkut (hauled) diatas jarak yang 

dipertimbangkan (Tchobanolaus,Dkk. 1997). 
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Menurut Tchobanolaus Dkk (1997), Kegiatan yang dilibatkan dalam 

pengumpulan pembuangan padat dapat ditetapkan kedalam empat unit operasi. 

Definisi istilah ini tergantung pada jenis sistem pengumpulan yang digunakan 

yaitu : 

1. Pick-up (pengambilan) 

untuk HCS yang dioperasikan secara konvensional pick up (pengambilan), 

PHCS, adalah waktu yang dihabiskan mengemudi ke kontainer berikutnya 

setelah kontainer kosong telah disimpan; waktu yang dihabiskan untuk 

mengambil kontainer terisi dan waktu yang yang dibutuhkan, 

menempatkan kembali kontainer setelah isinya telah dikosongkan. Untuk 

HCS yang dioperasikan dengan cara pertukaran kontainer, pick up adalah 

waktu yang dibutuhkan untuk mengambil kontainer terisi sampah dan 

untuk menempatkan Kontainer pada lokasi berikutnya setelah isinya 

dikosongkan. 

2. Haul (mengangkut) 

Untuk HCS, Haul adalah waktu yang diperlukan untuk menuju lokasi 

pembuangan, diawali setelah kontainer yang diisi hendak dibuang telah 

diisi (Loaded) ke atas truck, ditambah waktu meninggalkan lokasi 

pembuangan sampai truck tiba di lokasi dimana kontainer kosong 

dikeluarkan. Tidak termasuk waktu di pembuangan akhir. 
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3. At site (di tempat) 

Unit operasi at-site (s) adalah waktu yang dihabiskan dilokasi pembuangan 

dan meliputi waktu yang dihabiskan menunggu untuk unloading seperti 

waktu yang dihabiskan untuk pembongkaran. 

4. Off route (luar jalur) 

Unit operasi off route (w) meliputi semua waktu yang dihabiskan untuk 

kegiatan yang tidak produktif dari keseluruhan operasi pengumpulan. 

Banyak dari aktifitas dihubungkan dengan waktu off route kadang-kadang 

dibutuhkan atau melekat dalam operasi. Untuk itu, waktu yang dihabiskan 

oleh aktifitas off route dibagi menjadi dua kategori; dibutuhkan dan tak 

dibutuhkan. Dalam pelaksanaan, baik dibutukhan maupun tak dibutuhkan 

waktu off route adalah dipertimbangkan bersama-sama karena mereka 

harus didistribusikan sama atas operasi keseluruhan. 

Kebutuhan waktu off route meliputi: 

a. Waktu yang dihabiskan pemeriksaan keluar dan masuk dipagi hari 

dan diakhiri hari kerja 

b. Waktu yang dihabiskan mengemudikan ketitik pick-up pertama 

dan/atau dari lokasi terdekat titik pick up terakhir ke stasiun 

pengiriman diakhiri hari kerja (istilah “lokasi terdekat” digunakan 

karena, dalam SCS, kendaraan pengumpul biasanya (normalnya) 

dikemudian langsung kembali kestasiun pengirim setelah sampah 

yang dikumpulkan pada rute terakhir telah dikosongkan). 
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c. Kehilangan waktu yang harus dibayar untuk kemacetan yang dapat 

terelakan. 

2.3 Pemilihan Rute 

Hal utama dalam proses pembebanan rute adalah memeperkirakan asumsi 

pengguna jalan mengenai pilihan yang terbaik. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pemilihan rute pada saat melakukan perjalanan. Beberapa 

diantaranya adalah waktu tempuh, jarak, biaya (bahan bakar dan lainya), 

kemacetan dan antrian, jenis manuver yang dibutuhkan, jenis jalan raya (jalan tol, 

arteri), pemandangan, kelengkapan rambu dan marka jalan, serta kebiasaan 

(Tamin, 1997). 

Faktor utama yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan rute, yaitu 

biaya pergerakan dan nilai waktu biaya pergerakan dianggap proposianal dengan 

jarak tempuh dalam beberapa model pemilihan rute. Terdapat bukti kuat yang 

menunjukan bahwa waktu tempuh mempunyai bobot lebih dominan daripada 

jarak tempuh bagi pergerakan didalam kota (Tamin, 1997). 

2.4 Kendaraan Angkutan Sampah 

Truk termasuk kendaraan yang dibuat khusus untuk alat angkut karena 

kelebihannya dalam kecepatan, kapasitas dan fleksibel. Sebagai alat angkut, truck 

sangat mudah dikoordinasikan. Kapasitas truck yang dipilih harus berimbang 

dengan muatannya. Jika perbandingan kurang proporsional, maka ada 

kemungkinan alat pemuat ini banyak menunggu atau sebaliknya 

(Rochmanhadi,1982). 

Kendaraan pengangkut sampah meliputi: 
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2.4.1    Dump Truck 

Alat angkut yang digunakan untuk mengangkut bahan (seperti pasir, 

kerikil, atau kotoran) untuk konstruksi. Sebuah truk sampah yang khas dilengkapi 

dengan kotak terbuka hidrolik dioperasikan tidur engsel di bagian belakang, 

bagian depan yang dapat diangkat untuk memungkinkan isi harus disetorkan di 

tanah di belakang truk di lokasi pengiriman (Rochmanhadi, 1982). 

 

Gambar 2.1 Dump Truck 

2.4.2    Arm Roll Truck 

Alat angkut dengan sistem pembuangan dirancang untuk memuat, 

mengangkut dan membongkar lengan roll kotak sampah (Steel Container) 

dioperasikan oleh hook slide dipasang pada truk chassis, (Direktoral Jendral Cipta 

Karya,1995). 

 

Gambar 2.2 Arm Roll Truck 
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2.5 Produktivitas Alat Angkut 

Kapasitas produktivitas pada umumnya dinyatakan dalam m
3 

per jam. 

Produksi didasarkan pada pelaksanaan volume yang dikerjakan tiap siklus waktu 

dan jumlah siklus dalam satu jam (Rochmanhadi, 1983). 

Rumus : 

               
  

  
              (2-1) 

Dengan:  

Q adalah produktivitas per jam (m
3
/jam), q adalah produktivitas per siklus 

(m
3
), N adalah jumlah siklus per jam atau N = 60/Cm, E adalah efisiensi kerja,Cm 

adalah waktu siklus dalam menit. 

2.6 Prediksi Timbulan Sampah 

2.6.1 Proyeksi Kependudukan 

Metode Geometrik yang digunakan untuk memproyeksikan penduduk 

pada suatu daerah dimana pertambahan penduduknya terjadi secara eksponensial 

(PermenPU No.03 Thn 2013 tentang penyelenggaraan prasarana dan sarana 

persampahan dalam penanganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis 

sampah rumah tangga). 

Rumus: 

Pn = Po (1 + r)dn              (2-2) 

Dengan: 



13 
 

 

P adalah jumlah penduduk n tahun yang akan datang, Po adalah jumlah 

penduduk pada akhir tahun periode, r adalah rata-rata pertambahan penduduk tiap 

tahun, dn adalah kurun waktu proyeksi. 

2.6.2 Timbulan Sampah 

2.6.2.1 Perhitungan Timbulan Sampah 

Target timbulan sampah per tahun dinyatakan dalam ton/tahun (Peraturan 

Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018). 

Perhitungan target timbulan sampah adalah sebagai berikut: 

PJTS =           

    
            (2-3) 

TTS = PJTS x 365 hari           (2-4) 

Dengan:  

PJTS adalah potensi jumlah timbulan sampah (ton/hari), JP adalah jumlah 

penduduk, ETS adalah estimasi timbulan sampah per jiwa 0,5 kg (kota sedang dan 

kecil), TTS adalah target timbulan sampah per tahun (ton/tahun). 

2.6.2.2 Perhitungan Regresi Linear  

 Regresi linear sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk 

menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antar variabel faktor penyebab (X) 

terhadap variabel akibatnya. Faktor penyebab pada umunya dilambangkan dengan 

x atau disebut juga dengan prediktor, sedangkan variabel akibat dilambangkan 

dengan y atau disebut juga dengan respon (Katemba, 2017). 

Model persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 

y = a + bX             (2-5) 

b =                

 (   )      
            (2-6) 
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a =        

 
             (2-7) 

Dengan: 

x adalah variabel prediktor atau variabel faktor penyebab (indpendent), y 

adalah variabel response atau variabel akibat (dependent), a adalah konstanta, b 

adalah koefisien regresi (kemiringan); besaran response yang ditimbulkan oleh 

predictor, n adalah jumlah data, ∑x adalah jumlah data x, ∑y adalah jumlah data 

y, ∑xy adalah jumlah data xy. 

2.6.3 Prediksi Kebutuhan Armada  

2.6.3.1 Konversi Satuan 

Perhitungan konversi satuan (Wardiha M.W, Dkk. 2013), sebagai berikut: 

p  =  
 

              (2-8) 

Dengan: 

 p adalah massa jenis sampah (kg/m3), m adalah berat sampah (kg), v 

adalah volume sampah (m3). 

2.6.3.2 Perhitungan Kebutuhan Armada 

a. Kebutuhan kontainer penampung sampah: 

Nkontainer  =        

          
             (2-9) 

Dengan: 

 Nkontainer adalah jumlah kontainer penampung yang dibutuhkan (bak), 

Vsampah adalah volume sampah (m3), Vkontainer adalah volume bak kontainer (m3). 

b. Kebutuhan alat pengumpul/pengangkut menggunakan arm roll truck: 

Jumlah Armada  =           

                       
        (2-10) 
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Dengan: 

 Jumlah Armada (unit), volume sampah (m3), kapasitas alat (m3), ritasi 

pengangkutan (rit). 

2.7 Sistem Pengumpulan dan Pemindahan Sampah 

Ada beberapa sistem pengumpulan sampah yang dapat dilakukan, 

bergantung pada kondisi lokasi setempat, seperti penempatan prasarana secara 

komunal (TPS, berupa transfer depo atau container), sistem door to door 

(pewadahan secara langsung ke sarana pengangakutan pada jam yang telah 

ditentukan) dan sistem jemput bola (mefungsikan sarana pengumpul sebagai 

prasarana pemindahan bergerak) sebagai kombinasi antara sistem TPS dan sistem 

door to door ( Direktoral Jendral Cipta Karya,1995). 

Menurut Direktorat Jendral Cipta Karya sistem pemindahan sampah, 

meliputi: 

a. Kegiatan pemindahan sampah dari sarana pengumpul sampah ke 

sarana pengangkut. 

b. Kegiatan pemindahan sampah dari TPS atau Transfer Depo ke Tempat 

Pembuangan Akhir. Sampah yang telah terkumpul di TPS di teruskan 

ke TPA, tanpa mengalami pengolahan terlebih dahulu. 

2.8 Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu 

Nopendi (2015), dalam penelitian yang berjudul “Analisis Alat Angkutan 

Sampah (Truk) Sampah Terhadap Munculnya Permasalahan Penumpukan 

Sampah di Jalan R.T.A Milono Kota Palangka Raya”, dengan kesimpulan 

berdasarkan analisis faktor-faktor yang menjadi karakteristik proyeksi jumlah TPS 
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yang dibutuhkan di rute I dan rute II pada tahun 2019 adalah sebanyak 17 buah 

TPS dan 11 buah TPS yang berkapasitas 3,46 m3, dan armada pengangkut sampah 

berupa dump truck berkapsitas 8 m3 sebanyak 3 unit. Sistem TPS di rute I dan rute 

II direncanakan menggunakan sistem Dump Truk yang ditutup menggunakan 

tarpal saja dengan pola pengumpulan menggunakan pola pengumpulan individual 

tak langsung atau pembuangan ke TPS. Sedangkan pola pengangkutan 

menggunakan dump truck tetap dengan wadah pengumpulan yang tidak dibawa 

berpindah-pindah. 

Baghtiar Chairil (2017), dalam penelitian yang berjudul “Evaluasi 

Produktivitas Truk Pengangkut Sampah Kota Batu”, dengan kesimpulan 

berdasarkan jumlah timbulan sampah Kota Batu di tahun 2015 mencapai 494 

m3/hari. Jangkauan pengambilan sampah tidak dilakukan semua wilayah di Kota 

Batu, tetapi dilakukan pada disebagian wilayah Kota Batu yang telah ditentukan. 

Untuk titik pengambilan sampah saat ini berjumlah 127 mulai dari TPS, Pasar, 

Hotel dan tepi jalan. Jumlah armada yang dioprasionalkan oleh Dinas Cipta Karya 

dan Tata Ruang Kota Batu sebanyak 13 unit dengan rincian 7 arm roll truck 

kapasitas 7.215 m3, dan 6 unit dump truck dengan kapasitas bak berkisar 6.336 m3 

– 9.420 m3. Tujuan studi ini adalah mengetahui produktivitas kendaraan 

pengangkut sampah Kota Batu 2016. Studi ini menggunakan metode empiris 

berdasarkan data-data yang dimbil secara primer di lapangan. Hasil studi 

diketahui bahwa produktivitas rata-rata dump truck 1,72 m3/jam, dengan jam 

operasi 3,89 jam/hari. Sedangkan produktivitas rata-rata arm roll truck 5,80 

m3/jam dengan jam operasi 2,47 jam/hari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tahap Penelitian 

Didalam penelitian ini rangkaian kegiatan yang dilakukan selama proses 

penelitian diuraikan sebagai berikut:  

1. Rumusan Masalah 

Memuat permasalahan yang akan dicari penyelesaiannya yang mana akan  

dijabarkan lebih lanjut pada tujuan penelitian. 

2. Tujuan Penelitian 

Berisikan tujuan yang akan dicari nantinya pada akhir penulisan. 

3. Tinjauan Pustaka 

Mengumpulkan dan mempelajari referensi-referensi yang berkaitan 

dengan topik yang diteliti. 

4. Pengumpulan Data 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung melalui survei di lapangan 

kemudian data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah terkait atau 

penyedia jasa. 

5. Analisis Data 

Setelah data didapatkan maka tahapan selanjutnya melakukan analisis. 

Hasil analisis yang diperoleh tersebut digunakan untuk menjawab 

perumusan masalah yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini terletak di Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka 

Raya ibukota Provinsi Kalimantan Tengah. Kecamatan Jekan Raya memiliki luas 

wilayah  387,53 km2. Jumlah penduduk di Kecamatan Jekan Raya Tahun 2018 

adalah 147.728  jiwa (BPS Kota Palangka Raya, 2020). 

 Di Kecamatan Jekan Raya rute pengangkutan sampah pada armada dump 

truck dan arm roll truck dibagi menjadi beberapa jalur pengangkutan: 

1. Dump Truck Jalur 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Google Map 2020 

Gambar 3.1 Peta Rute Pengangkutan Dump Truck Jalur 3 

 

 UPT-PST Kecamatan Jekan Raya Wilayah II, beberapa lokasi Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) yang berada pada: Jl. Kalibata, Komplek Betang 

Griya, Komplek Baamang Raya, dan Jl. Uria Mapas. 
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2. Dump Truck Jalur 4 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Google Map 2020 

Gambar 3.2 Peta Rute Pengangkutan Dump Truck Jalur 4 
  

 UPT-PST Kecamatan Jekan Raya Wilayah II, beberapa lokasi Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) yang berada pada: Jl. Damang Leman I, Jl. 

Damang Leman (Pertigaan), Jl. Nyai Enat, Jl. Baban (Dekat Gereja Sakatik), Jl. 

Baban (Dekat Tengah), Jl. Untung Suropati (Pertigaan), dan Kajati. 
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3. Dump Truck Jalur 6 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Google Map 2020 

Gambar 3.3 Peta Rute Pengangkutan Dump Truck Jalur 6 
 

 UPT-PST Kecamatan Jekan Raya Wilayah I, beberapa lokasi Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) yang berada pada: Jl. Kinibalu (depan Klinik 

Bersalin LINA), Jl. Bukit Raya, Jl. Bukit Raya XIII (dekat Bundaran Garuda), 

Jl.Batu Suli, Jl. Lawu (Tengah), dan Jl. Lawu (samping Gedung Bapelkes). 
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4. Dump Truck Jalur 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Google Map 2020 

Gambar 3.4 Peta Rute Pengangkutan Dump Truck Jalur 7 
 

 

 UPT-PST Kecamatan Jekan Raya Wilayah I, beberapa lokasi Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) yang berada pada: Jl. Antang (Ujung), Jl. 

Tingang (dekat Jl. Gurame), Jl. Bukit Keminting (dekat UPR), Jl. Bukit 

Keminting, Jl. Bukit Keminting (dekat Jl. Bukit Palangka), Jl. Garuda I, Jl. 

Rajawali (dekat Hotel Triana), dan Jl. Rajawali II c. 
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5. Dump Truck Jalur 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Sumber : Google Map 2020 

Gambar 3.5 Peta Rute Pengangkutan Dump Truck Jalur 8 
 

 UPT-PST Kecamatan Jekan Raya Wilayah I, beberapa lokasi Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) yang berada pada: Jl. Antang (Muara Jl. Tjilik 

Riwut), Jl. Pelatuk (Kuburan Muslim), Komplek Rumah Susun Pal 2, Jl. Lele 

Induk, Jl. Rajawali IX (samping Mandiri AC), Jl. Rajawali IX/Pengaringan/ Jl. 

Rajawali Induk, dan Jl. Hiu Putih 10. 
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6. Dump Truck Jalur 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Sumber : Google Map 2020 

Gambar 3.6 Peta Rute Pengangkutan Dump Truck Jalur 9 
 

 UPT-PST Kecamatan Jekan Raya Wilayah I, beberapa lokasi Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) yang berada pada: Komplek Kotamadya, JL. 

Bakaka, Jl. Danau Rangas, Jl. Pinguin I (belakang SDN 7 Bukit Tunggal), Jl. 

Tjilik Riwut Km 8, Jl. Tjilik Riwut Km 9, Jl. Merdeka (pal 10) perum Pemda, 

Petuk Ketimpun, dan Jl. Tjilik Riwut Km 11,5. 
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7. Arm Roll Truck Jalur 12 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Sumber : Google Map 2020 

Gambar 3.7 Peta Rute Pengangkutan Arm Roll Truck Jalur 12 
 

 UPT-PST Kecamatan Jekan Raya Wilayah I, beberapa lokasi Kontainer 

yang berada pada: Komplek Polda (1 Kontainer), Jl. Garuda Taman (1 Kontainer), 

Jl. G. Obos, Jl. Tingang, Jl. Marina Permai II, dan Jl. Ramin III. 
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8. Arm Roll Truck Jalur 14 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Sumber : Google Map 2020 

Gambar 3.8 Peta Rute Pengangkutan Arm Roll Truck Jalur 14 
 

 

 UPT-PST Kecamatan Jekan Raya Wilayah I, beberapa lokasi Kontainer 

yang berada pada: Jl. G. Obos XII (2 Kontainer), Jl. Wortel dibelakang Kantor 

Kelurahan (2 Kontainer). 
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9. Arm Roll Truck Jalur 17 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Sumber : Google Map 2020 

Gambar 3.9 Peta Rute Pengangkutan Arm Roll Truck Jalur 17 
 

 UPT-PST Kecamatan Jekan Raya Wilayah II, beberapa lokasi Kontainer 

yang berada pada: Jl. Baban (dekat Jl. G. Obos), Jl. Kristopel Mihing (1 

Kontainer), Jl. Antang simpang Jl. Rajawali (1 Kontainer), Jl. Sultan Hasannudin 

(1 Kontainer), dan Korem (1 Kontainer). 
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10. Arm Roll Truck Jalur 18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber : Google Map 2020 

Gambar 3.10 Peta Rute Pengangkutan Arm Roll Truck Jalur 18 
 

 UPT-PST Kecamatan Jekan Raya Wilayah II, beberapa lokasi Kontainer 

yang berada pada: Jl. Pinguin IX komplek Bumi Palangka (1 Kontainer), Jl. Hiu 

Putih Induk, Jl. Yos Soedarso Induk (Pasar Mini Datah Manuah), Jl. Junjung 

Buih, dan Jl.  C. Bangas. 
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3.2.2 Waktu Penelitian  

 Waktu penelitian tentang “Studi Produktivitas Truk Pengangkut Sampah 

Di Kota Palangka Raya (Studi Kasus: Kecamatan Jekan Raya), dimulai pada awal 

Bulan Juli Tahun 2020 dan pengumpulan data dilakukan hanya 1 armada yang 

disurvei dalam 1 hari. 

3.3 Data Penelitian 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam kegiatan 

penelitian dan dilakukan setelah peneliti selesai membuat alur penelitian sesuai 

dengan masalah yang diteliti. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

3.3.1 Data Primer 

Data primer diperoleh dengan cara mendata secara langsung kondisi yang 

terjadi di lapangan. Survei yang dilakukan meliputi: 

1. Pencatatan waktu pemuatan di TPS, untuk arm roll truck dimana truk 

mulai dari ambil posisi, sampai dengan menaikkan kontainer ke atas truk. 

Untuk dump truck, pencatatan di lakukan setiap pengisiaan dari TPS ke 

TPS lainnya. 

2. Waktu perjalanan dari TPS menuju TPA, untuk arm roll truck pencatatan 

waktu dimana truk bermuatan dari TPS menuju TPA, sedangkan dump 

truck dari TPS terakhir menuju ke TPA.  

3. Waktu pembongkaran di TPA, pencatatan di lakukan dimana truk ambil 

posisi sampai proses dumping di TPA. 
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4. Waktu perjalanan dari TPA menuju TPS untuk rit selanjutnya atau 

menuju ke garasi, pencatatan dilakukan pada saat truk berjalan tanpa 

bermuatan. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari data yang sudah tersedia, baik dari instansi 

maupun dari kondisi langsung di lapangan, data tersebut antara lain yaitu: 

1. Data truk pengangkut sampah, (Jumlah armada, jenis kendaraan), data 

tersebut diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya. 

2. Sistem pengoperasian pengangkutan sampah, (Penjadwalan, rute, lokasi 

TPS, sampah), data tersebut diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Palangka Raya. 

3. Data luas wilayah Kota Palangka Raya dan jumlah penduduk diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

1. Operasional armada pengangkut sampah, hanya 1 armada yang disurvei 

setiap harinya. 

2. Sampah yang dicatat, hanya sampah yang diangkut oleh armada yang 

dicatat tersebut. 
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3.5 Analisis Data 

Setelah diperoleh data sekunder maupun data primer maka akan dilakukan 

analisa data. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Analisis produktivitas pengangkutan dihitung dengan menggunakan 

metode empiris, dimana volume sampah yang diangkut dibagi dengan 

waktu siklus per rit, kemudian diakumulasi menjadi m3/hari, 

selanjutnya dikonversi menjadi m3/jam, waktu operasional merupakan 

waktu siklus dari kendaraan tersebut, waktu siklus terdiri dari waktu 

muat, waktu perjalanan kondisi truk bermuatan, waktu perjalanan 

kondisi truk tidak bermuatan, dan waktu bongkar muatan. 

2. Berdasarkan hasil survei diketahui berapa durasi rata-rata yang 

diperlukan untuk pengangkutan sampah di Kecamatan Jekan Raya. 

3. Menghitung prediksi timbulan sampah, yaitu dengan menghitung 

pertumbuhan penduduk di Kecamatan Jekan Raya menggunakan 

Metode Geometrik dan menghitung volume sampah yang dihasilkan di 

Kecamatan Jekan Raya. Dalam perhitungan untuk mendapatkan volume 

timbulan sampah menggunakan 2 cara, yaitu: perhitungan timbulan 

sampah berdasarkan peraturan MENLHK, dan perhitungan 

menggunakan Regresi Linear Sederhana agar mengetahui pengaruh 

terhadap jumlah armada 5 tahun kedepan. Serta memprediksi kebutuhan 

armada 5 tahun kedepan. 
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3.6 Alat dan Bahan Penelitian 

Dalam penelitian ini alat dan bahan yang digunakan adalah alat tulis 

(pensil dan pulpen), kertas untuk menulis data, meteran untuk mengukur volume 

sampah, serta kamera HP untuk mendokumentasi proses pengambilan data. 

3.7 Persiapan Survei 

3.7.1 Penentuan Tempat Penelitian 

Sebelum pelaksanan survei dilaksanakan, terlebih dahulu diadakan survei 

pendahuluan meliputi: 

1. Survei tempat, bertujuan untuk melihat kondisi dilapangan sehingga 

memungkinkan untuk memperoleh data secara langsung. 

2. Survei keadaan jalur darat rute pengangkutan sampah di Kecamatan 

Jekan Raya. 

3.7.2 Teknis Pelaksanaan 

Teknik yang digunakan adalah dengan mengikuti truck pengangkut 

sampah secara langsung dari belakang untuk mengetahui jarak tempuh, waktu dan 

volume sampah yang dimuat. 

Pengambilan data dump truck dan arm roll truck tidak sama, karena sistem 

pengambilan sampah berbeda: 

1. Untuk dump truck pengambilan sampah dimulai dari garasi menuju 

lokasi TPS 1, setelah itu menuju TPS yang lain sampai semua TPS 

selesai dimuat lalu diantar ke TPA, dan setelah selesai pembongkaran 

muatan di TPA armada langsung kembali ke garasi. 
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2. Untuk arm roll truck  pengambilan sampah dimulai dari garasi menuju 

lokasi kontainer 1, setelah kontainer 1 diangkat ke atas arm roll truck 

kemudian diantar ke TPA , untuk arm roll setelah pembongkaran di 

TPA kontainer 1 yang tidak berisi muatan sampah tidak langsung 

dikembalikan ke lokasi kontainer 1 seperti awal, tapi langsung menuju 

ke lokasi kontainer 2 kemudian menaruh kontainer 1 yang tidak 

bermuatan di lokasi, setelah itu arm roll truck mengangkut kontainer 2 

yang bermutan sampah ke TPA, setelah pembongkaran muatan di 

TPA, kontainer 2 yang tidak bermuatan sampah akan diantar ke lokasi 

kontainer 1 tempat awal pengambilan angkutan, dan setelah itu arm 

roll truck langsung kembali ke garasi. 
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3.8 Bagan Alir Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3.11 Bagan Alir Penelitian 

 

Data Primer 

1. Waktu pemuatan di TPS  
2. Waktu perjalanan dari TPS menuju TPA  
3. Waktu pembongkaran di TPA  
4. Waktu perjalanan dari TPA menuju TPS 

atau menuju ke garasi. 
5.  

Data Sekunder 

1. Volume Sampah 
2. Data TPS  
3. Data Alat Angkut Sampah 
4. Jadwal Pengambilan 
5. Data Penduduk 

 
 

Analisis dan Pembahasan 
1. Produktivitas Pengangkutan 
2. Durasi Rata-rata 
3. Prediksi Timbulan Sampah 

Pengumpulan Data 

 

Kesimpulan dan Saran 
 

Mulai 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Produktivitas operasional kendaraan pengangkutan sampah di Kecamatan 

Jekan Raya: 

a. Berdasarkan hasil perhitungan dari data eksisting untuk produktvitas 

rata-rata operasional dump truck 1,929 m3/jam, dengan ekuivalensi 

angkutan 8,460 m3/hari/truck. Setelah melakukan simulasi untuk 

memaksimalkan operasional armada pengangkut sampah didapat 

produktivitas rata-rata 1,929 m3/jam, dengan ekuivalensi angkutan 

12,690 m3/hari/truck. 

b. Berdasarkan hasil perhitungan dari data eksisting untuk produktivitas 

rata-rata arm roll truck 4,851 m3/jam, dengan ekuivalensi angkutan 

26,901 m3/hari/truck. Setelah melakukan simulasi untuk 

memaksimalkan operasional armada pengangkut sampah tidak ada 

perubahan, karena tidak ada pengurangan atau penyesuaian jumlah 

armada. 

2. Durasi rata-rata yang diperlukan untuk pengangkutan sampah di 

Kecamatan Jekan Raya. 
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a. Durasi rata-rata operasional dump truck 4,481 jam, dengan jarak 

tempuh rata-rata 38,4 km. Setelah melakukan simulasi untuk 

memaksimalkan operasional armada pengangkut sampah, durasi rata-

rata yang diperlukan untuk pengangkutan 6,472 jam, dengan jarak 

tempuh rata-rata 57,5 km. 

b. Durasi rata-rata operasional arm roll truck 5,660 jam, dengan jarak 

tempuh rata-rata 158,7 km. Setelah melakukan simulasi untuk 

memaksimalkan operasional armada pengangkut sampah tidak ada 

perubahan, karena tidak ada pengurangan atau penyesuaian jumlah 

armada. 

3. Prediksi jumlah timbulan sampah 5 tahun kedepan. 

a. Proyeksi pertambahan penduduk di Kecamatan Jekan Raya dari tahun 

2020 sampai dengan tahun 2025: 

1) Pada tahun 2020 jumlah penduduk 154.995 jiwa. 

2) Pada tahun 2021 jumlah penduduk 158.761 jiwa. 

3) Pada tahun 2022 jumlah penduduk 162.619 jiwa. 

4) Pada tahun 2023 jumlah penduduk 166.571 jiwa. 

5) Pada tahun 2024 jumlah penduduk 175.782 jiwa. 

6) Pada tahun 2025 jumlah penduduk 180.054 jiwa. 

b. Prediksi timbulan sampah per tahun dihitung menggunakan Metode 

Geometrik berdasarkan peraturan Mentri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (MENLHK) tahun 2018, di Kecamatan Jekan Raya dari 

tahun 2020 sampai dengan tahun 2025: 
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1) Pada tahun 2020 jumlah penduduk 154.995 jiwa, dengan jumlah 

timbulan sampah 28.286,6 ton/tahun. 

2) Pada tahun 2021 jumlah penduduk 158.761 jiwa, dengan jumlah 

timbulan sampah 28.973,9 ton/tahun. 

3) Pada tahun 2022 jumlah penduduk 162.619 jiwa, dengan jumlah 

timbulan sampah 29.678 ton/tahun. 

4) Pada tahun 2023 jumlah penduduk 166.571 jiwa, dengan jumlah 

timbulan sampah 30.399,2 ton/tahun. 

5) Pada tahun 2024 jumlah penduduk 175.782 jiwa, dengan jumlah 

timbulan sampah 32.080,2 ton/tahun. 

6) Pada tahun 2025 jumlah penduduk 180.054 jiwa, dengan jumlah 

timbulan sampah 32.859,9 ton/tahun. 

c. Prediksi timbulan sampah per tahun dihitung menggunakan persamaan 

Regresi Linear Sederhana, di Kecamatan Jekan Raya dari tahun 2020 

sampai dengan tahun 2025: 

1) Pada tahun 2020 jumlah penduduk 154.995 jiwa, dengan 

jumlah timbulan sampah 28.283 ton/tahun. 

2) Pada tahun 2021 jumlah penduduk 158.761 jiwa, dengan 

jumlah timbulan sampah 28.973 ton/tahun. 

3) Pada tahun 2022 jumlah penduduk 162.619 jiwa, dengan 

jumlah timbulan sampah 29.677 ton/tahun. 

4) Pada tahun 2023 jumlah penduduk 166.571 jiwa, dengan 

jumlah timbulan sampah 30.398 ton/tahun. 
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5) Pada tahun 2024 jumlah penduduk 175.782 jiwa, dengan 

jumlah timbulan sampah 32.079 ton/tahun. 

6) Pada tahun 2025 jumlah penduduk 180.054 jiwa, dengan 

jumlah timbulan sampah 32.859 ton/tahun. 

d. Kenaikan jumlah timbulan sampah dari tahun 2020 sampai dengan 

tahun 2025 mencapai 4.576 ton, dengan presentase 17%. 

e. Menangani jumlah timbulan sampah pada tahun 2025 memerlukan 

penambahan 7 bak kontainer dan 1 unit armada arm roll truck. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan survei di lapangan untuk kedepannya perlu dilakukan 

pembagian rute yang merata sesuai dengan keadaan di lapangan agar 

proses operasional pengangkutan sampah berjalan efektif sesuai jam kerja. 

2. Berdasarkan hasil penelitian tentang produktivitas angkutan sampah, 

bahwa armada arm roll truck lebih baik, karena operasional pengangkutan 

yang lebih efisien dengan waktu pengangkutan yang lebih efektif. 

Sedangkan armada dump truck kurang efektif karena harus memerlukan 

cukup banyak orang untuk memasukan atau melemparkan sampah dari 

Tempat Penampungan Sementara (TPS) kedalam truck, sampah yang 

berserakan diluar Tempat Penampungan Sementara (TPS) juga 

menghambat proses pengangkutan. 
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3. Berdasarkan Peraturan Walikota Palangka Raya pada tahun (2017), jam 

pembuangan sampah di TPS dimulai pukul 16.00 WIB sore sampai 

dengan pukul 07.00 WIB pagi, dan jadwal pengambilan sampah yang 

dibuat DLH Kota Palangka Raya dimulai pukul 03.00 WIB pagi sampai 

selesai. Kondisi eksisting di lapangan didapat durasi rata-rata waktu 

pengangkutan dump truck 4,481 jam dan arm roll truck 5,660 jam. Untuk 

kondisi ideal dihitung estimasi kebutuhan armada sesuai dengan jam kerja 

efektif 7 jam/hari, dan dilakukan simulasi untuk memaksimalkan 

operasional armada pengangkut sampah. Sehingga didapat durasi rata-rata 

waktu pengangkutan dump truck  6,472 jam dan arm roll tidak ada 

perubahan durasi pengangkutan. Berdasarkan perhitungan jadwal 

pengangkutan dimulai jam 03.00 WIB pagi sampai jam 10.00 WIB pagi 

selesai mengangkut sampah yang sudah masuk jam padat aktivitas 

masyarakat di Kecamatan Jekan Raya, maka perlu adanya peninjauan 

waktu/jadwal pengangkutan oleh Dinas terkait, supaya proses 

pengangkutan tidak bersamaan dengan padatnya aktivitas penduduk di 

Kecamatan Jekan Raya. 

4. Berdasarkan hasil pembahasan tentang prediksi timbulan sampah 5 tahun 

kedepan, pada tahun 2025 timbulan sampah mencapai 32.859 ton/tahun, 

dengan kenaikan jumlah sampah dari tahun 2020 mencapai 4.576 ton, 

presentase kenaikannya sekitar 17%. Karena kenaikan jumlah timbulan 

sampah tersebut mempengaruhi operasional pengangkutan, oleh sebab itu 

diperlukannya penambahan 7 bak kontainer. Diperlukan juga penambahan 
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1 unit armada arm roll truck  untuk operasional pengangkutan sampah, 

karena lebih efektif dibandingkan operasional dump truck. 

5. Bagi masyarakat di Kecamatan Jekan Raya agar bisa mentaati peraturan 

yang ada dan membuang sampah sesuai dengan waktu yang sudah 

ditentukan oleh pemerintah. Untuk mendukung petugas menjaga 

kebersihan demi kepentingan bersama. 

6. Sebaiknya penelitian selanjutnya juga membahas mengenai Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK), untuk membantu dan memudahan Dinas 

Lingkungan Hidup dalam menentukan rute terbaik untuk operasional 

pengangkutan sampah yang lebih efektif. 

7. Berdasarkan survei di lapangan pada TPA tidak memiliki jembatan 

timbang, oleh sebab itu pemerintah perlu pengadaan jembatan timbang 

untuk mempermudah petugas mengetahui jumlah timbulan sampah. 

8. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk bahan belajar, 

memberkan informasi tentang operasional pengangkutan sampah di 

Kecamatan Jekan Raya, dan kiranya dapat berguna untuk pemerintah 

dalam mengelola masalah persampahan di Kecamatan Jekan Raya menjadi 

lebih baik kedepannya. 
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